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RINGKASAN 

PT. Lematang Coal Lestari adalah perusahaan yang bergerak dalam pertambangan 

batubara. Batubara yang dihasilkan dikirim sebagai pasokan bahan bakar untuk 

Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) Simpang Belimbing, Muara Enim. Saat 

hujan atau terjadi kendala pada dump station, batubara akan di simpan sementara 

di stockpile shimeipheng. Terkadang penimbunan batubara pada stockpile terjadi 

dalam waktu yang cukup lama sehingga akan menyebabkan batubara terbakar 

dengan sendirinya atau dikenal dengan swabakar (spontaneous combustion). 

Swabakar biasanya terjadi karena adanya reaksi panas, oksigen dan parameter 

kualitas batubara tersebut. Namun ada beberapa paramteter yang bisa menjadi 

penyebab munculnya gejala swabakar seperti tinggi timbunan, kondisi drainase 

stockpile, lamanya penimbunan, dimensi stockpile, sistem pengiriman, dan pola 

penimbunan yang diterapkan. Pada penelitian ini, pola penimbunan yang 

diterapkan oleh perusahaan adalah pola penimbunan windrow.  

Pengukuran temperatur timbunan batubara dilakukan pada pagi hari pukul 08:00 

WIB dan siang hari pukul 13:00 WIB selama 25 hari. Titik yang akan diukur 

secara berkala berjumlah 26 titik sampel yang telah ditandai sebelumnya. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui titik timbunan yang mana berpotensi terjadinya 

swabakar. Hasil pengukuran kemudian dicatat dan dihitung laju kenaikan ataupun 

penurunan masing-masing titik timbunan. Setelah dilakukan pengolahan data 

maka akan diketahui titik timbunan batubara yang mana yang mempunyai laju 

kenaikan temperatur paling tinggi dan berpotensi dapat menyebabkan terjadinya 

swabakar. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa titik sampel nomor 10 dan 

nomor 12 merupakan titik sampel yang menunjukkan perubahan temperatur 

secara signifikan. Temperatur rata-rata timbunan pada pagi hari adalah 88,7ºC dan 

85,7ºC pada siang hari. Temperatur tertinggi mencapai 359,6ºC terjadi pada titik 

sampel nomor 10 hari ke-7 pengukuran. 

 

Kata kunci : Stockpile Shimeipheng, Sistem Penimbunan Batubara, Swabakar. 

Kepustakaan : 24 (1992-2016) 
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MUARA ENIM, SOUTH SUMATRA 

Scientific Paper in the form of Skripsi, May 2018 

 

Oka Mahendra Apriansya; supervised by Dr. Hj. Rr. Harminuke Eko Handayani, 

ST., MT dan Ir. H. Djuki Sudarmono, DESS 

 

Kajian Teknis Terhadap Sistem Penimbunan Batubara Serta Upaya Mengurangi 

Gejala Swabakar Pada Stockpile Shimeipheng Di PT. Lematang Coal Lestari 
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xiii + 72 pages, 33 Pictures, 23 table, 15 Attachement 

 

PT. Lematang Coal Lestari is a company engaged in coal mining. The coal 

produced is delivered as a fuel supply for Steam Power Plant (PLTU) Simpang 

Belimbing, Muara Enim. When it rains or constrains the dump station, the coal 

will be stored temporarily in the stockpile shimeipheng. Sometimes stockpiling of 

coal in the stockpile occurs for a long time so it will cause coal to burn by itself or 

known as swabakar (spontaneous combustion). Swabakar usually occurs because 

of the reaction of heat, oxygen and parameters of the quality of the coal. But there 

are some parameters that can cause the emergence of symptoms such as swabakar 

high stockpile, stockpile drainage conditions, duration of stockpiling, stockpile 

dimensions, delivery systems, and applied hoarding patterns. In this study, the 

pattern of hoarding applied by the company is the pattern of windrow hoarding. 

Measurement of coal pile temperature is done at 8:00 am and noon at 13:00 pm 

for 25 days. The point to be measured periodically amounts to 26 previously 

sampled sample points. It aims to determine the point of pile which is potentially 

the occurrence of swabakar. The measurement results are then recorded and 

calculated the rate of increase or decrease of each pile point. After data processing 

it will be known which coal pile point has the highest temperature rise rate and 

potentially can cause swabakar. The results showed that sample point number 10 

and number 12 were sampling points that showed significant changes in 

temperature. Average morning heap temperature was 88.7ºC and 85.7ºC during 

the day. The highest temperature reached 359.6 º C occurred at the sample point 

number 10 days to 7 measurements. 

 

Keywords : Shimeipheng Stockpile, Coal Stockpilling System, Spontaneous 

Combustion 

Citations : 24 (1992-2016) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia memiliki sumber cadangan batubara yang cukup besar, akan 

tetapi hanya sedikit yang bisa dieksploitasikan. Potensi batubara yang dimiliki 

Provinsi Sumatera Selatan diketahui mencapai sekitar 85% dari total cadangan 

yang dimiliki Pulau Sumatera, atau sekitar 22,24 Milyar Ton. Pada tahun 2016 

produksi batubara di Provinsi Sumatera Selatan adalah sebesar 27.564.181 Metrik 

Ton, 64% atau sebesar 17.508.541 Metrik Ton dimanfaatkan untuk pemenuhan 

kebutuhan pembangkit listrik di dalam negeri (Kementrian ESDM, 2016). 

 Batubara di pembangkit listrik, tidak digunakan secara langsung. Terdapat 

tempat penampungan sementara (stockpile) yang berfungsi sebagai safety stock 

terhadap gangguan yang bersifat jangka pendek atau jangka panjang. Stockpile 

juga  menjadi  tempat  pencampuran  batubara  berbagai  kualitas  dan  distribusi 

ukuran untuk mendapatkan batubara yang sesuai dengan kebutuhan (Zhong et al, 

2005).  

Proses penanganan material (material handling) penyimpanan batubara 

pada kondisi ideal adalah waktu yang sependek mungkin (minimal) dari pertama 

kali batubara tersebut mulai disimpan. Penyimpanan dalam jangka panjang dapat 

menurunkan nilai kalori batubara tersebut (Yilmaz dan Ozdeniz, 2010). 

Menurunnya kualitas batubara disebabkan oleh pengaruh lingkungan di sekitar 

stockpile. Penurunan nilai kalor batubara berdampak pada efisiensi penggunaan 

batubara. Jika terjadi dalam waktu yang lama dan dalam jumlah besar, maka akan 

menghasilkan dampak ekonomi yang besar. 

PT. Lematang Coal Lestari merupakan salah satu perusahaan kontraktor 

yang memproduksi batubara sebagai bahan bakar untuk memenuhi kebutuhan 

Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) Mulut Tambang Simpang Belimbing 

(2x150MW) yang terletak di Desa Gunung Raja Kecamatan Rambang Dangku 

Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan. Batubara yang ada di 

stockpile shimeipheng merupakan jenis batubara yang memiliki nilai kalori antara 

3.423 – 5.143 kcal/kg (Lab. UPTD Distamben Sumsel dan Lab. PLTU). 
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Sistem pembongkaran timbunan batubara pada stockpile shimeipheng  

menggunakan sistem Last In  First Out (LIFO) yaitu batubara yang terakhir 

masuk ke stockpile yang paling awal akan diambil. Tinggi timbunan batubara 

pada stockpile shimeipheng adalah 8,64 m dengan kemiringan timbunan sebesar 

53º. Penimbunan batubara di stockpile perlu memperhatikan dalam 

pengelolaannya sehingga potensi terjadinya swabakar dapat diminimalisir. 

1.2. Perumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dari penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Bagaimana kondisi aktual dari stockpile shimeipheng PT. Lematang Coal 

Lestari ? 

2. Bagaimana teknis sistem penimbunan batubara yang ada di stockpile 

shimeipheng PT. Lematang Coal Lestari ? 

3. Bagaimana realisasi penerimaan dan pengiriman batubara di stockpile 

shimeipheng PT. Lematang Coal Lestari ? 

4. Bagaimana terjadinya gejala swabakar, penanganan dan pencegahan yang tepat 

pada timbunan batubara di stockpile shimeipheng PT. Lematang Coal Lestari ?. 

1.3. Pembatasan Masalah 

 Penelitian ini hanya membahas tentang sistem penimbunan batubara di 

stockpile shimeipheng, parameter penyebab swabakar dan perilaku temperatur 

timbunan batubara pada pagi dan siang hari. Sehingga dari data kajian tersebut 

dapat mengurangi gejala swabakar yang sering terjadi pada timbunan batubara di 

stockpile shimeipheng. 

1.4. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis kondisi aktual dari area stockpile shimeipheng PT. Lematang 

Coal Lestari. 

2. Mengkaji sistem penimbunan batubara di stockpile shimeipheng PT. Lematang 

Coal Lestari. 

3. Menganalisis realisasi penerimaan dan pengiriman batubara di stockpile 

shimeipheng PT. Lematang Coal Lestari. 
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4. Mengevaluasi adanya gejala swabakar, penanganan dan pencegahan swabakar 

yang tepat di stockpile shimeipheng PT. Lematang Coal Lestari. 

1.5.  Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kondisi aktual dari area stockpile shimeipheng PT. 

Lematang Coal Lestari serta mencegah dan mengurangi swabakar yang dapat 

menyebabkan penurunan kualitas batubara. 

2. Sebagai sumbangan pemikiran perusahaan dalam memutuskan sistem 

penimbunan batubara, penanganan dan pencegahan swabakar yang tepat pada 

stockpile shimeipheng PT. Lematang Coal Lestari. 
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